





Di Posyandu Lansia Puskesmas Waru Sidoarjo bahwa kunjungan lansia di 
kelurahan Kepuh Kiriman kurang dari target yang ditentukan. Perkembangan dan 
peningkatan mutu pelayanan posyandu sangat dipengaruhi oleh peran serta 
masyarakat diantaranya adalah kader. Berdasarkan masalah di atas, bahwa faktor 
yang mempengaruhi kunjungan posyandu lansia yaitu faktor pendukung dan 
faktor demografi. Masalah yang muncul adalah bagaimana peran kader kesehatan 
dengan kunjungan posyandu lansia di wilayah kerja puskesmas waru sidoarjo. 
Tujuan penelitian ini mengetahui kunjungan lansia di posyandu lansia wilayah 
kerja Puskesmas Waru Sidoarjo. 
Desain yang digunakan adalah dengan metode pendekatan cross sectional, 
dengan populasi 28 kader dari 3 posyandu dan 28 lansia di Kepuh Kiriman 
Kecamatan Waru Sidoarjo. Sampel diambil 27 kader dan 27 lansia dengan teknik 
simple random sampling. Instrumen penelitian menggunakan lembar kuesioner 
dan data sekunder. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi-square dengan 
α= (0.05). 
Hasil penelitian menunjukkan 59,3% responden berperan positif, dan 51,9% 
kunjungan posyandu lansianya aktif. Berdasarkan uji Chi-Square di dapatkan nilai 
p = 0,012 > α = 0.05 maka H0 diterima yang berarti bahwa ada hubungan antara 
peran kader dengan kunjungan posyandu lansia di Kepuh Kiriman Kecamatan 
Waru Sidoarjo. 
Simpulan dari hasil penelitian ini adalah menunjukkan sebagian besar 
berperan positif, dan hampir seluruhnya kunjungan posyandu lansia tidak aktif. 
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